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ABSTRAK

Era digital menuntut organisasi beradaptasi melalui transformasi bisnis berkelanjutan yang menggabungkan in-
ovasi teknologi dan nilai keberlanjutan. Kepemimpinan digital berperan penting dalam membangun budaya adaptif, men-
dorong inovasi, serta memanfaatkan teknologi sebagai strategi bisnis. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi strategi
kepemimpinan digital dalam mendukung transformasi bisnis berbasis teknologi yang selaras dengan SDGs. Metode yang
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digunakan adalah studi literatur dan analisis studi kasus pada perusahaan-perusahaan terkemuka seperti Amazon, Tesla,
dan Gojek yang berhasil melakukan transformasi digital. Fokus penelitian mencakup visi kepemimpinan, pemanfaatan
teknologi seperti Al, Big Data, dan IoT, serta integrasi prinsip keberlanjutan melalui kerangka ESG. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa visi yang jelas, penguasaan teknologi, dan komitmen keberlanjutan menjadi faktor utama keberhasilan
transformasi, sekaligus memberikan wawasan strategis bagi organisasi dalam merumuskan strategi digital yang relevan,
kompetitif, dan berkelanjutan. Dalam rangka mencapai tujuan SDGs, penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi
antar sektor dan pemanfaatan teknologi untuk menciptakan dampak sosial yang positif.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital seperti Al, Big Data, Blockchain, dan IoT telah mengubah lanskap
bisnis global secara drastis, menuntut organisasi untuk beradaptasi cepat. Transformasi digital kini menjadi
kebutuhan strategis agar perusahaan tetap kompetitif. Dalam proses ini, kepemimpinan digital berperan penting
untuk mengarahkan inovasi, pengambilan keputusan berbasis data, dan penerapan nilai keberlanjutan [1].

Namun, banyak organisasi masih menghadapi kendala seperti resistensi terhadap perubahan, ku-
rangnya literasi digital, dan belum terintegrasinya aspek keberlanjutan. Strategi kepemimpinan digital yang
tepat dapat mendukung pencapaian SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) serta SDG 9 (In-
dustri, Inovasi, dan Infrastruktur) melalui pemanfaatan teknologi untuk pertumbuhan inklusif dan inovatif [2].
Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik agar transformasi digital mampu meningkatkan daya
saing sekaligus memberi dampak positif bagi ekonomi dan masyarakat [3].

Selain itu, kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, industri, dan institusi pendidikan menjadi kunci
dalam mempercepat adopsi digital yang berkelanjutan. Dengan membangun ekosistem inovasi yang inklusif
dan berorientasi pada keberlanjutan, organisasi tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi operasional tetapi
juga menciptakan nilai sosial yang lebih luas [4]. Pendekatan ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan
digital dan memperkuat daya saing nasional di era ekonomi berbasis teknologi.

Ke depan, riset ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan model
kepemimpinan digital yang adaptif dan berkelanjutan. Dengan memperhatikan faktor teknologi, manusia, dan
kebijakan publik secara simultan, perusahaan dapat menciptakan keseimbangan antara inovasi dan tanggung
jawab sosial [5]. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan strategis bagi pemimpin masa depan
dalam merancang arah transformasi digital yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga pada nilai
keberlanjutan dan kesejahteraan global [6].
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Gambar 1. Tujuan Berkelanjutan

Gambar 1 menunjukkan 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan SDGs yang dicanangkan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai upaya global untuk mengatasi berbagai tantangan dunia. Tujuan ini mencakup
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan, seperti pengentasan kemiskinan, pendidikan berkualitas, kesetaraan
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gender, pertumbuhan ekonomi, hingga inovasi dan infrastruktur [7]. Dalam konteks ini, SDG 8§ tentang Peker-
jaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi berfokus pada penciptaan lapangan kerja yang produktif dan berkelan-
jutan, sedangkan SDG 9 tentang Industri, Inovasi, dan Infrastruktur menekankan pentingnya inovasi teknologi
dan pembangunan infrastruktur yang inklusif untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Secara keseluruhan,
gambar ini menggambarkan visi kolaboratif global untuk mencapai kesejahteraan masyarakat sekaligus men-
jaga kelestarian lingkungan [8].

2. PERMASALAHAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam lanskap bisnis global,
memaksa organisasi untuk beradaptasi dengan cepat di tengah era disrupsi. Teknologi seperti kecerdasan bu-
atan Al, big data, blockchain, dan IoT memberikan peluang besar untuk inovasi, namun juga menghadirkan
tantangan yang membutuhkan perubahan mendasar dalam model bisnis [9]. Dalam konteks ini, kepemimp-
inan digital (digital leadership) menjadi elemen penting yang mengarahkan organisasi menuju transformasi
yang adaptif dan berkelanjutan. Pemimpin digital dituntut tidak hanya memiliki literasi teknologi yang tinggi,
tetapi juga mampu membangun visi strategis, menginspirasi tim, serta mengintegrasikan nilai keberlanjutan
(sustainability) ke dalam setiap pengambilan keputusan bisnis. Meskipun demikian, banyak perusahaan yang
masih kesulitan dalam menyelaraskan teknologi dengan keberlanjutan, sehingga transformasi digital yang di-
lakukan cenderung menjadi proyek jangka pendek tanpa dampak signifikan terhadap pertumbuhan bisnis dan
kesejahteraan masyarakat [10].

Beberapa permasalahan utama yang sering dihadapi meliputi kurangnya literasi digital di tingkat
kepemimpinan, resistensi terhadap perubahan dari internal organisasi, keterbatasan infrastruktur teknologi,
hingga ketidakseimbangan fokus antara keuntungan bisnis dan keberlanjutan [11]. Hal ini menyebabkan
banyak perusahaan gagal memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai jangka panjang dan justru kehi-
langan peluang dalam membangun daya saing yang berkelanjutan. Strategi kepemimpinan digital yang tepat
dapat mendukung pencapaian SDGs, khususnya SDG 8§ tentang pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan layak
serta SDG 9 tentang inovasi dan infrastruktur [12]. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada bagaimana
kepemimpinan digital dapat menjadi kunci dalam menciptakan transformasi bisnis berbasis teknologi yang
tidak hanya meningkatkan daya saing perusahaan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pemban-
gunan ekonomi dan inovasi yang berkelanjutan [13].

3.  METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur dan analisis
studi kasus untuk memahami strategi kepemimpinan digital dalam mendorong transformasi bisnis berkelanju-
tan berbasis teknologi [14]. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai praktik kepemimpinan digital yang berhasil dan tantangan yang dihadapi perusahaan
dalam proses transformasi digital [15].

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data sekunder dari berbagai sumber
yang relevan. Literatur yang dianalisis berasal dari jurnal internasional, laporan industri global, buku akademik,
dan publikasi resmi yang diterbitkan dalam kurun waktu 2021-2025 [16]. Pencarian literatur dilakukan melalui
beberapa basis data akademik seperti Scopus, Google Scholar, Web of Science, dan ScienceDirect menggu-
nakan kata kunci berikut: digital leadership, business transformation, sustainability, dan technology integra-
tion.

¢ Mengidentifikasi teori dan konsep terbaru terkait kepemimpinan digital.
* Memahami tren global transformasi digital dan keberlanjutan bisnis.

* Menentukan faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan integrasi teknologi dalam strategi bis-
nis.
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Sebelum dilakukan kajian literatur, diperlukan tahapan sistematis agar proses peninjauan pustaka ber-
jalan terarah dan relevan dengan fokus penelitian. Tabel 1 berikut menggambarkan empat tahapan utama studi
literatur mulai dari identifikasi hingga sintesis, beserta kegiatan dan hasil yang diharapkan [17].

Tabel 1. Tahapan Studi Literatur

Tahap Kegiatan Hasil yang Diharapkan
. A Mencari jurnal dan sumber relevan Daftar artikel dan
Identifikasi Literatur . . S
di database akademik sumber yang sesuai topik
Seleksi Literatur Menyaring literatur berdasarkan Literatur terbaru
tahun (2021-2025) dan relevansi penelitian | dan terfokus
Analisis Literatur Mengkaji isi literatur, teori, dan Kerangka teori dan
temuan penting konsep yang relevan
Sintesis Literatur Menggabungkan hasil ang!ms Kerangka acuan
ke dalam kerangka penelitian untuk analisis studi kasus

Tabel 1 menjelaskan tahapan studi literatur yang terdiri dari empat tahap utama, yaitu identifikasi,
seleksi, analisis, dan sintesis literatur [7]. Pada tahap identifikasi, peneliti mencari jurnal dan sumber relevan di
database akademik. Tahap seleksi dilakukan dengan menyaring literatur terbaru yang relevan, khususnya dalam
rentang tahun 2021-2025. Selanjutnya, tahap analisis bertujuan untuk mengkaji teori dan temuan penting dari
literatur yang dipilih. Terakhir, tahap sintesis menggabungkan hasil analisis ke dalam kerangka penelitian,
sehingga menghasilkan kerangka acuan yang siap digunakan untuk analisis studi kasus [18].

Berdasarkan hasil kajian literatur, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang sig-
nifikan terkait integrasi antara kepemimpinan digital, transformasi bisnis, dan keberlanjutan. Sebagian besar
penelitian terdahulu berfokus pada hubungan langsung antara digital leadership dan kinerja organisasi, tanpa
memperdalam dimensi keberlanjutan jangka panjang atau relevansi terhadap SDGs [19].

Di sisi lain, penelitian mengenai transformasi digital berkelanjutan umumnya menitikberatkan pada
aspek teknologi seperti Al atau Big Data Analytics, namun belum mengaitkannya secara komprehensif dengan
gaya kepemimpinan dan strategi manajerial yang berorientasi pada ESG [20].

Selain itu, terdapat keterbatasan literatur mengulas perbandingan lintas perusahaan global dan regional
dalam mengimplementasikan kepemimpinan digital berbasis keberlanjutan [21]. Studi yang menghubungkan
perusahaan multinasional seperti Amazon dan Tesla dengan perusahaan teknologi lokal seperti Gojek masih
jarang dilakukan, khususnya dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia [22]. Oleh karena itu, peneli-
tian ini berupaya menutup kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara mendalam bagaimana kepemimp-
inan digital dapat mendukung transformasi bisnis berbasis teknologi yang selaras dengan prinsip keberlanjutan
(SDG 8 dan SDG 9). Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyusunan model konseptual yang meng-
integrasikan visi kepemimpinan, inovasi teknologi, dan keberlanjutan organisasi sebagai satu kesatuan strategi
[23].

Analisis studi kasus dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang praktik nyata im-
plementasi kepemimpinan digital dalam transformasi bisnis. Penelitian ini memilih Amazon, Tesla, dan Gojek
sebagai objek studi kasus [24]. Pemilihan ketiga perusahaan ini didasarkan pada keberhasilan mereka dalam
mengintegrasikan teknologi digital dan menerapkan prinsip keberlanjutan yang selaras dengan (SDGs) [25].
Analisis dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan tahunan, laporan keberlanjutan, ar-
tikel berita bisnis, dan wawancara publik yang tersedia [26].

Untuk memastikan validitas dan relevansi data, penelitian ini menggunakan data sekunder yang diper-
oleh dari berbagai sumber kredibel dengan kriteria seleksi yang ketat [27]. Data dikumpulkan dari laporan
tahunan perusahaan (annual report), laporan keberlanjutan (sustainability report), publikasi akademik, serta
laporan industri dan kebijakan publik yang dikeluarkan oleh lembaga resmi seperti Kementerian Komunikasi
dan Informatika (Kominfo), World Economic Forum (WEF), dan OECD [3].

Adapun kriteria pemilihan data sekunder meliputi:

* Kesesuaian temporal: Data yang digunakan berasal dari rentang waktu 2021-2025 untuk menjaga rele-
vansi terhadap tren transformasi digital terkini.
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* Relevansi tematik: Sumber data harus secara eksplisit membahas topik kepemimpinan digital, transfor-
masi bisnis berbasis teknologi, atau keberlanjutan (sustainability).

* Keandalan sumber: Hanya sumber dengan reputasi akademik dan institusional yang diakui (misalnya
Scopus-indexed journals, laporan perusahaan terverifikasi, atau kebijakan resmi pemerintah) yang di-
ikutsertakan.

» Kelengkapan informasi: Dokumen yang dipilih wajib memuat data yang dapat ditelusuri seperti nama
institusi penerbit, tahun publikasi, dan konteks aplikasi teknologi.

Pendekatan ini bertujuan agar proses analisis studi kasus pada Amazon, Tesla, dan Gojek dapat meng-
hasilkan kesimpulan yang objektif, berbasis bukti, dan representatif terhadap praktik kepemimpinan digital
dalam konteks transformasi bisnis berkelanjutan [8]. Dengan demikian, kualitas data sekunder yang digunakan
tidak hanya mendukung keabsahan hasil penelitian, tetapi juga memperkuat aspek metodologis studi ini [28].

Sebelum dilakukan analisis mendalam, perlu ditentukan fokus utama studi kasus agar proses kajian
berjalan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Tabel 2 berikut menampilkan aspek-aspek yang
dianalisis dalam studi kasus, meliputi kepemimpinan digital, integrasi teknologi dalam bisnis, serta dampak
terhadap keberlanjutan [29].

Tabel 2. Fokus Analisis Studi Kasus

Aspek yang Dianalisis Deskripsi
Mengkaji peran pemimpin dalam pengambilan
Kepemimpinan Digital keputusan strategis berbasis

teknologi dan keberlanjutan
Menganalisis penerapan Al,

Big Data, IoT, dan teknologi

lain dalam model bisnis perusahaan
Menilai dampak strategi digital
Dampak terhadap Keberlanjutan | pada aspek ekonomi, sosial,

dan lingkungan sesuai SDGs

Integrasi Teknologi
dalam Bisnis

Tabel 2 menggambarkan fokus analisis studi kasus yang mencakup tiga aspek utama. Pertama,
kepemimpinan digital, yang mengeksplorasi peran pemimpin dalam pengambilan keputusan strategis berba-
sis teknologi dan keberlanjutan [30]. Kedua, integrasi teknologi dalam bisnis, yang menganalisis penerapan
teknologi seperti Al, Big Data, dan IoT dalam model bisnis perusahaan [31]. Ketiga, dampak terhadap ke-
berlanjutan, yang menilai sejauh mana strategi digital mempengaruhi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) [32].

Hasil dari studi literatur dan analisis studi kasus kemudian dipadukan menggunakan analisis tem-
atik. Proses ini bertujuan untuk menemukan pola, hubungan, dan kesenjangan yang ada, sehingga dapat
menghasilkan rekomendasi strategis yang relevan. Analisis tematik dilakukan melalui tiga tahap utama: per-
tama, reduksi data, di mana informasi penting dari literatur dan studi kasus disaring untuk mengidentifikasi
elemen-elemen kunci. Kedua, penyajian data, yang melibatkan pengorganisasian data dalam bentuk tabel,
diagram, dan deskripsi tematik untuk mempermudah pemahaman. Ketiga, penarikan kesimpulan, di mana
strategi kepemimpinan digital yang efektif untuk mendukung transformasi bisnis berkelanjutan diidentifikasi
dan dianalisis. Dengan demikian, analisis tematik memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana
strategi kepemimpinan digital dapat diterapkan dalam konteks transformasi bisnis yang berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan digital memiliki peran penting dalam menentukan arah transformasi organisasi [33].
Visi yang jelas dan terukur diperlukan agar seluruh lini organisasi dapat bergerak menuju tujuan yang sama.
Pemimpin digital harus mampu memahami tren teknologi dan kebutuhan pasar secara menyeluruh sehingga
dapat mengantisipasi perubahan yang cepat dan tidak terduga [8]. Pemimpin yang efektif dalam era digital
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dituntut untuk membangun budaya inovasi yang berfokus pada kolaborasi, kreativitas, dan pengambilan kepu-
tusan berbasis data (data-driven decision making). Hal ini selaras dengan SDG 8 (Decent Work and Economic
Growth) yang mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif melalui penciptaan ekosistem kerja yang produktif
dan inovatif [26].

Jeff Bezos (Amazon) dan Elon Musk (Tesla) adalah contoh pemimpin digital visioner yang berhasil
menggabungkan inovasi teknologi dengan strategi bisnis jangka panjang. Kepemimpinan mereka menunjukkan
bahwa digital leadership bukan hanya soal keterampilan teknis, tetapi juga transformational leadership, di
mana mereka memotivasi tim untuk menciptakan solusi yang memberikan nilai tambah bagi pelanggan dan
pemangku kepentingan [34]. Secara komparatif, strategi kepemimpinan digital antara Amazon, Tesla, dan
Gojek menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam orientasi, pendekatan, dan implementasi teknologi [35].

Amazon berfokus pada data-driven leadership dan optimalisasi rantai pasok global berbasis Big Data
dan Al Strategi kepemimpinan Jeff Bezos menekankan pada customer obsession dan otomatisasi sistem, yang
menciptakan efisiensi operasional sekaligus meningkatkan pengalaman pelanggan secara berkelanjutan [36].
Tesla, di bawah kepemimpinan Elon Musk, menonjol dalam innovation-driven leadership dengan menem-
patkan teknologi sebagai inti dari strategi keberlanjutan [37]. Melalui penerapan IoT dan otomatisasi kendaraan
listrik, Tesla menghubungkan efisiensi energi dengan visi lingkungan berkelanjutan, selaras dengan prinsip
green innovation yang mendukung SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure) [22].

Sementara itu, Gojek mengadopsi pendekatan inclusive digital leadership yang berfokus pada pember-
dayaan ekonomi lokal dan keberlanjutan sosial [38]. Pemimpin Gojek menerapkan strategi kolaboratif berbasis
platform digital yang menghubungkan jutaan mitra usaha kecil melalui ekosistem teknologi. Pendekatan ini
tidak hanya menciptakan lapangan kerja digital (SDG 8: Decent Work and Economic Growth), tetapi juga
memperluas dampak sosial dengan meningkatkan literasi digital dan kesejahteraan komunitas [39]. Dengan
demikian, meskipun ketiganya beroperasi dalam domain teknologi yang sama, arah strateginya berbeda: Ama-
zon mengedepankan efisiensi data, Tesla berfokus pada inovasi berkelanjutan berbasis teknologi energi, dan
Gojek menekankan inklusivitas sosial melalui digitalisasi ekonomi [40]. Perbedaan ini memperkuat temuan
bahwa kepemimpinan digital yang efektif harus disesuaikan dengan konteks industri, nilai organisasi, dan tu-
juan keberlanjutan masing-masing perusahaan [41].

Teknologi digital berperan sebagai penggerak utama dalam transformasi bisnis yang berkelanjutan.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang sukses melakukan transformasi digital memanfaatkan
tiga teknologi kunci, yaitu Al, Big Data Analytics, dan IoT[42]. AI berfungsi dalam analisis prediktif dan
otomatisasi proses bisnis, memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan
sambil mengurangi biaya operasional. Di sisi lain, Big Data Analytics memungkinkan organisasi untuk mema-
hami perilaku konsumen, tren pasar, dan risiko bisnis melalui analisis data berskala besar. Wawasan yang
diperoleh dari analisis ini mendukung perusahaan dalam merumuskan strategi yang berbasis pada bukti dan
fakta. Sementara itu, IoT memfasilitasi integrasi perangkat dan sistem, yang pada gilirannya meningkatkan
efisiensi serta produktivitas dalam rantai pasok dan operasional bisnis. Dengan pemanfaatan ketiga teknologi
ini, perusahaan dapat menciptakan lingkungan yang lebih responsif, terarah, dan efisien dalam operasionalnya.

Pemanfaatan teknologi ini terbukti berkontribusi langsung terhadap pencapaian SDG 9 (Industry, In-
novation, and Infrastructure) dengan memperkuat inovasi serta mendorong pembangunan infrastruktur digital
yang tangguh [43]. Selain itu, perusahaan juga dapat mendukung SDG 8 (Decent Work and Economic Growth)
melalui penciptaan ekosistem kerja yang produktif dan inovatif, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan [44].

Aspek keberlanjutan menjadi pondasi penting dalam transformasi bisnis modern. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam strategi bisnisnya memi-
liki daya saing yang lebih kuat dan resiliensi terhadap krisis global [45]. Keberlanjutan disini mencakup tiga
dimensi utama yang dikenal sebagai ESG:

* Environmental: Mengurangi jejak karbon dan menerapkan teknologi hijau.
* Social: Memberdayakan masyarakat melalui program tanggung jawab sosial perusahaan.

* Governance: Menegakkan tata kelola perusahaan yang transparan dan akuntabel.
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Gojek menjadi contoh perusahaan nasional yang sukses memadukan teknologi digital dengan keber-
lanjutan melalui program seperti Go Green yang mengedepankan prinsip ramah lingkungan [46]. Upaya ini
juga mendukung pencapaian SDG 8 (Decent Work and Economic Growth) dengan menciptakan lapangan kerja
yang inklusif berbasis teknologi digital, serta SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure) melalui pen-
guatan inovasi dan pengembangan infrastruktur digital yang mendukung pertumbuhan bisnis berkelanjutan.
Integrasi ESG tidak hanya meningkatkan citra perusahaan, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi jangka pan-
jang dan memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan, termasuk konsumen, investor, dan regulator
[47].

Meskipun kepemimpinan digital dan penerapan teknologi memberikan banyak peluang, proses trans-
formasi digital berkelanjutan juga menghadirkan sejumlah tantangan strategis dan operasional yang perlu di-
antisipasi oleh organisasi. Tantangan-tantangan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga melibatkan dimensi
manusia, finansial, dan etika [48].

Resistensi SDM menjadi hambatan utama dalam proses perubahan, dengan banyak karyawan kesuli-
tan beradaptasi karena kurangnya literasi digital, ketakutan kehilangan pekerjaan, dan perubahan budaya kerja
yang cepat. Oleh karena itu, kepemimpinan digital perlu menerapkan change management yang humanis
melalui pelatihan, komunikasi terbuka, dan pendekatan partisipatif [49].

Investasi teknologi dan infrastruktur digital memerlukan komitmen keuangan jangka panjang. Pener-
apan Al, Big Data Analytics, atau IoT membutuhkan biaya besar di awal, termasuk untuk perangkat, sistem
keamanan siber, dan peningkatan kapasitas SDM. Keterbatasan anggaran dapat menghambat percepatan trans-
formasi, terutama bagi perusahaan kecil dan menengah [50].

Risiko keamanan data dan privasi semakin krusial di era digital. Ketergantungan pada teknologi berba-
sis cloud dan analisis data besar membuka potensi kebocoran informasi, serangan siber, dan penyalahgunaan
data pelanggan. Oleh karena itu, penerapan standar keamanan informasi seperti ISO/IEC 27001 dan kepatuhan
terhadap regulasi perlindungan data, seperti Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi No. 27 Tahun 2022,
penting untuk menjaga kepercayaan publik dan reputasi perusahaan [51].

Dengan memahami dan mengelola tantangan ini secara strategis, perusahaan dapat memperkuat ke-
siapan transformasi digital sekaligus memastikan bahwa proses perubahan yang dilakukan berjalan inklusif,
aman, dan berkelanjutan. Kepemimpinan digital yang adaptif tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga
pada penguatan aspek manusia dan tata kelola etis sebagai fondasi keberhasilan jangka panjang [52].

Hasil analisis menunjukkan bahwa sinergi antara kepemimpinan digital, pemanfaatan teknologi, dan
integrasi keberlanjutan merupakan faktor penentu keberhasilan transformasi bisnis. Perusahaan yang mampu
memadukan ketiga aspek ini akan lebih siap menghadapi tantangan global, seperti krisis ekonomi, perubahan
iklim, dan perkembangan teknologi yang cepat [53].

Tabel berikut merangkum temuan utama dari penelitian ini:

Tabel 3. Sintesis Temuan Penelitian

Aspek Temuan Utama Keterkaitan SDGs
Pemimpin digital visioner mampu membangun ) .
Visi dan Kepemimpinan budaya inovasi dan pengambilan SDG 8: Pekerjaan layak

. dan pertumbuhan ekonomi
keputusan berbasis data p

Al, Big Data, dan IoT meningkatkan

Pemanfaatan Teknologi efisiensi dan mendukung
strategi berbasis bukti

ESG memperkuat daya saing

ntegrasi Keberlanjutan dan menciptakan nilai SDG 8 & SDG 9

ekonomi jangka panjang

SDG 9: Industri, inovasi,
dan infrastruktur

Tabel 3 menyajikan sintesis temuan penelitian yang menghubungkan aspek utama dengan keterkaitan
pada SDGs. Pada aspek visi dan kepemimpinan, pemimpin digital visioner mampu membangun budaya in-
ovasi serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data, yang sejalan dengan SDG 8: Pekerjaan Layak
dan Pertumbuhan Ekonomi. Pada aspek pemanfaatan teknologi, penerapan Al, Big Data, dan IoT terbukti
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meningkatkan efisiensi dan mendorong strategi berbasis bukti, mendukung SDG 9: Industri, Inovasi, dan In-
frastruktur. Sedangkan pada aspek integrasi keberlanjutan, ESG memperkuat daya saing perusahaan sekaligus
menciptakan nilai ekonomi jangka panjang, yang relevan dengan SDG 8 dan SDG 9 [54]. Selain faktor internal
perusahaan, peran kebijakan publik dan regulasi pemerintah menjadi elemen kunci dalam memperkuat eko-
sistem transformasi digital yang berkelanjutan. Dukungan regulasi memungkinkan sinkronisasi antara strategi
korporasi dan visi pembangunan nasional berbasis keberlanjutan [55]. Di Indonesia, implementasi Peta Jalan
Ekonomi Digital 2021-2030 yang dirancang oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) serta
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian berperan penting dalam menciptakan infrastruktur digital yang
inklusif [56]. Kebijakan ini memperkuat tiga dimensi utama yaitu 1 pengembangan talenta digital dan literasi
teknologi di tingkat organisasi dan masyarakat, 2 percepatan integrasi data lintas sektor untuk efisiensi dan
transparansi, serta 3 penerapan regulasi keamanan data dan privasi yang selaras dengan prinsip tata kelola
berkelanjutan ESG Governance.

Lebih lanjut, penerapan Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berba-
sis Elektronik (SPBE) dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045 menegaskan
pentingnya digitalisasi sebagai instrumen tata kelola yang efisien, transparan, dan ramah lingkungan. Den-
gan adanya kerangka regulatif ini, perusahaan seperti Amazon, Tesla, dan Gojek dapat menyesuaikan strategi
kepemimpinan digitalnya agar selaras dengan norma hukum, kebijakan etika teknologi, dan agenda SDG 8
serta SDG 9 yang menekankan inovasi industri serta pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi inklusif.

Oleh karena itu, transformasi digital berkelanjutan tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan kebi-
jakan publik yang pro-teknologi dan pro-keberlanjutan. Sinergi antara sektor publik dan swasta menciptakan
iklim bisnis digital yang adaptif, transparan, dan kompetitif secara global.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi manajerial yang dapat diterapkan oleh pimp-
inan dan manajemen organisasi untuk memperkuat transformasi bisnis berbasis teknologi secara berkelanjutan:

Manajer perlu mengembangkan visi kepemimpinan yang adaptif dan berbasis data (data-driven lead-
ership), dengan menempatkan inovasi digital sebagai inti strategi bisnis. Hal ini dapat dilakukan melalui peren-
canaan strategis berbasis analitik serta komunikasi visi transformasi digital yang jelas kepada seluruh level
organisasi.

Organisasi harus membangun budaya pembelajaran berkelanjutan dan peningkatan literasi digital
karyawan. Program pelatihan internal, kolaborasi lintas divisi, serta penerapan sistem penghargaan atas in-
ovasi dapat memperkuat kesiapan sumber daya manusia menghadapi perubahan teknologi.

Para pemimpin diharapkan mengadopsi teknologi seperti Al, Big Data, dan IoT dengan memper-
hatikan prinsip Environmental, Social, and ESG. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
memastikan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan.

Perusahaan perlu memperkuat sinergi dengan regulator, startup, dan lembaga pendidikan dalam mengim-
plementasikan kebijakan ekonomi digital dan keberlanjutan nasional, termasuk pemanfaatan roadmap transfor-
masi digital dan kebijakan data nasional.

Implementasi kepemimpinan digital harus disertai dengan indikator kinerja (Key Performance Indica-
tors/KPI) yang mencakup aspek produktivitas, inovasi, efisiensi energi, dan dampak sosial. Dengan pengukuran
yang konsisten, manajemen dapat menilai efektivitas strategi digital secara kuantitatif.

Melalui penerapan implikasi manajerial ini, organisasi tidak hanya dapat meningkatkan daya saing di
era industri 4.0, tetapi juga memperkuat kontribusinya terhadap Sustainable Development Goals (SDG 8 dan
SDG 9) melalui penciptaan lapangan kerja berkualitas, inovasi teknologi, dan tata kelola bisnis yang bertang-
gung jawab.
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6. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan digital memegang peran kunci dalam transformasi
bisnis berbasis teknologi yang berkelanjutan. Pemimpin dengan visi strategis, literasi digital yang tinggi, dan
komitmen terhadap keberlanjutan memiliki kemampuan untuk mengarahkan organisasi dalam memanfaatkan
teknologi terbaru seperti Al, Big Data, dan IoT. Pemanfaatan teknologi-teknologi ini secara optimal dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mendorong inovasi, serta mempercepat pengambilan keputusan berbasis
data yang lebih akurat. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi tidak hanya dapat meningkatkan produktivi-
tas, tetapi juga memberikan solusi untuk menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan dalam jangka panjang.

Selain itu, integrasi prinsip keberlanjutan melalui kerangka ESG terbukti memberikan dampak yang
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penerapan ESG tidak hanya berfokus pada hasil ekonomi yang men-
guntungkan, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan yang menjadi perhatian global. Kepemimp-
inan digital yang visioner mampu mengimbangi tuntutan perubahan yang cepat dengan memperkenalkan ino-
vasi yang ramah lingkungan, serta meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini akan meningkatkan
citra perusahaan, memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan, dan membangun kepercayaan yang
lebih besar dari konsumen, yang akhirnya berkontribusi pada kelangsungan bisnis yang lebih lama.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pendekatan metodologinya, di mana penelitian
ini hanya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan data sekunder. Oleh karena itu, penelitian se-
lanjutnya disarankan untuk mengadopsi metode kuantitatif atau mixed-method, seperti SEM, untuk menguji
hubungan antarvariabel secara lebih empiris. Dengan strategi kepemimpinan digital yang tepat dan berkelanju-
tan, organisasi dapat mendukung pencapaian SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan SDG 9
(Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), yang sekaligus akan memberikan kontribusi pada pembangunan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan di tingkat global.
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